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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1  KESIMPULAN 

1. Dari hasil percobaan pengujian lentur yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh perendaman dengan variasi 0 jam; 1 jam; 2 

jam; 3 jam. 

2. Modulus of  Rupture tertinggi dari susunan berlawanan serat adalah dari 

variasi tanpa alkali sebesar 1,91 N/mm2 . 

3. Modulus of  Rupture tertinggi dari susunan searah serat adalah dari variasi 2 

jam sebesar 1,07 N/mm2 . 

4. Modulus of Rupture terbesar didapat dari susunan yang berlawanan dengan 

serat, hal ini kurang sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

pendistribusian beban yang searah lebih besar nilainya karena faktor-faktor 

kondisi pada saat pengujian. 

5. Nilai MOR terdapat pada perlakuan perendaman serat rumput payung, jadi 

dibuktikan hasil terbaik rerata MOR adalah nilai MOR yang tertinggi yaitu 

pada variasi perendaman tanpa alkali. 

6. Perendaman serat pada alkali menghasilkan serat yang lebih kuat dan liat 

daripada serat yang tanpa menggunakan perendaman alkali. 

7. Jika diaplikasikan dalam penggunaan plafon maka rumput payung dapat 

dinyatakan baik karena memiliki sifat yang daktail dan sifat dari serat rumput 

payung yang liat, selain itu dibuat dari 80% serat alami, sehingga serat aman 

digunakan dan ramah lingkungan dan memiliki nilai estetika alam tersendiri. 

Tetapi tentu saja dalam perhitungan dilakukan lebih teliti agar dalam hal 

kekuatan juga dapat digunakan. 
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5.2 SARAN  

1. Setting up alat dan perencanaan bahan lebih diperhatikan lagi dan 

dilaksanakan lebih terperinci, menggunakan alat uji yang sesuai dengan 

standar sehingga dapat menghasilkan  produk yang berkualitas jika akan 

diproduksikan. 

2. Proses perendaman alkali lebih diperhatikan kebersihan alat dan 

keamanannya karena sifat alkali yang panas, memebersihkan sisa alkali 

setelah perendaman juga harus dilakukan dengan baik. 

3. Membuat alternatif lain dalam penyusunan serat misalnya serat dikepang 

atau dianyam agar lebih kuat terikat.  

4. Proses pelapisan serat dengan lem lebih diperhatikan, dan sebaiknya saat 

melakukan press dapat dilakukan bolak balik agar lem tidak mengendap 

dibagian bawah saja dan penarikan serat juga lebih maksimal agar tidak 

menumpuk antar serat. 
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